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Kotoran ternak domba merupakan salah satu limbah peternakan
yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk kompos yang
bermanfaat bagi kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.
Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami cara
pengolahan kotoran domba menjadi pupuk kompos yang baik dan
benar. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pelatihan
pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba dilaksanakan di
Desa Kosik Putih, Kabupaten Padang Lawas Utara, dengan diikuti
oleh 28 peserta yang terdiri atas peternak, petani, ibu rumah
tangga, dan aparat desa. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan kotoran domba menjadi pupuk kompos yang
bernilai guna dan ramah lingkungan. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui tahap sosialisasi, penyampaian materi, diskusi,
serta praktik langsung pembuatan pupuk kompos. Evaluasi
dilakukan melalui observasi langsung selama simulasi pembuatan
pupuk kompos untuk mengukur kemampuan peserta dalam
menerapkan teknik yang diajarkan. Hasil kegiatan menunjukkan
antusiasme tinggi dari masyarakat Desa Kosik Putih dalam
mengikuti pelatihan. Observasi praktik menunjukkan bahwa
peserta mampu mengikuti langkah-langkah pembuatan pupuk
kompos dengan baik dan memahami manfaatnya secara nyata.
Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu memanfaatkan
limbah peternakan secara optimal sehingga dapat meningkatkan
kesuburan tanah serta mendukung kegiatan pertanian yang
berkelanjutan.



Journal of Engineering Science and Technology Management Social and Community Service - VoL.5 No. 1 (2026) 2986 - 3031

KEYWORDS Abstract
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training Sheep manure is a type of livestock waste with significant

potential to be utilized as compost fertilizer, benefiting soil
fertility and plant growth. However, many communities still lack
adequate knowledge of proper methods for processing sheep
manure into high-quality compost. Therefore, a socialization and
training program on compost production from sheep manure was
conducted in Kosik Putih Village, North Padang Lawas Regency,
involving 28 participants, including livestock farmers, crop
farmers, homemakers, and village officials. This program aimed to
enhance community knowledge and skills in transforming sheep
manure into valuable, environmentally friendly compost. The
implementation methods included socialization, material delivery,
interactive discussions, and a hands-on demonstration of
compost production. Evaluation was carried out through direct
observation of participants' practical skills during the
demonstration, brief interviews to explore their understanding
and future application plans, and attendance records. The results
showed high enthusiasm among community members, reflected
in active participation during discussion sessions and in
participants' ability to explain the composting steps and to
practice them directly under the guidance of the implementation
team. This program is expected to encourage the community to
make more optimal use of livestock waste, thereby improving soil
fertility and supporting sustainable agricultural practices.

compost,
sheep manure,
community empowerment.

1. PENDAHULUAN

Desa Kosik Putih di Kabupaten Padang Lawas Utara memiliki potensi peternakan domba yang cukup besar,
yang menjadi salah satu sumber penghidupan utama masyarakat setempat. Namun, tingginya volume limbah
kotoran domba yang dihasilkan belum dikelola secara optimal, sehingga menimbulkan masalah lingkungan
seperti bau tidak sedap dan risiko pencemaran tanah serta air. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan
peternak dan warga desa, kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah ini masih terbatas, sehingga
pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk kompos menjadi solusi yang sangat dibutuhkan. Dengan mengolah
limbah tersebut menjadi pupuk kompos, masyarakat tidak hanya dapat mengurangi dampak negatif lingkungan,
tetapi juga meningkatkan nilai tambah limbah peternakan sekaligus mendukung keberlanjutan pertanian di
daerah tersebut.

Kotoran domba merupakan limbah peternakan yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk kompos. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam kotoran domba, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah serta mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal. Berdasarkan penelitian, pupuk kompos dari kotoran domba memiliki kandungan nitrogen sekitar 0,7%,
fosfor (P205) sebesar 0,4%, dan kalium (K20) sebesar 0,25%. Selain itu, kotoran domba juga mengandung
bahan organik yang tinggi, yaitu sekitar 31%, yang berperan dalam memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan air. Pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk kompos juga
dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh penumpukan limbah peternakan. Apabila tidak
dikelola dengan baik, kotoran ternak dapat menimbulkan bau tidak sedap serta berpotensi mencemari
lingkungan sekitar.

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai pengolahan kotoran domba menjadi
pupuk kompos menjadi tantangan utama dalam optimalisasi pemanfaatan limbah peternakan di Desa Kosik
Putih. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan edukasi yang melibatkan masyarakat secara langsung,
sehingga mereka tidak hanya memahami manfaat pengolahan limbah, tetapi juga mampu mengimplementasikan
teknik pembuatan pupuk kompos secara mandiri. Edukasi melalui pelatihan juga diharapkan dapat membangun
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi.

Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos, masyarakat Desa Kosik Putih
diharapkan mampu mengembangkan keterampilan praktis dalam mengolah limbah ternak menjadi bahan yang
bermanfaat bagi pertanian. Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat melalui praktik langsung pembuatan kompos, sehingga hasilnya dapat diterapkan dalam skala rumah
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tangga maupun kelompok tani. Di samping itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk
menciptakan sistem pengelolaan limbah peternakan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan di desa tersebut.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba ini dilaksanakan di Desa
Kosik Putih, Kabupaten Padang Lawas Utara, pada tanggal 10-12 Juni 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 28 peserta
yang terdiri atas peternak, petani, ibu rumah tangga, dan aparat desa. Peserta direkrut melalui koordinasi dengan
kepala desa dan perangkat desa setempat, yang membantu mengidentifikasi masyarakat yang memiliki minat
dan keterkaitan dengan sektor peternakan dan pertanian. Kegiatan berlangsung selama tiga hari, dengan lokasi
pelaksanaan di balai desa sebagai tempat penyampaian materi dan lahan pertanian warga sebagai lokasi praktik.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

2.1. Sosialisasi dan Penyuluhan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai
pemanfaatan kotoran domba sebagai bahan pembuatan pupuk kompos. Pada tahap ini dijelaskan mengenai
pengertian pupuk kompos, manfaat pupuk kompos bagi kesuburan tanah, serta dampak lingkungan yang dapat
ditimbulkan apabila limbah peternakan seperti kotoran domba tidak dikelola dengan baik. Penyampaian materi
dilakukan secara langsung dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat.
Materi disampaikan oleh tim pelaksana yang terdiri dari akademisi dan praktisi di bidang pertanian dan
lingkungan. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan memperoleh pemahaman dasar mengenai pentingnya
pemanfaatan limbah peternakan menjadi pupuk kompos yang ramah lingkungan dan bermanfaat bagi kegiatan
pertanian.

2.2. Demonstrasi Pembuatan Kompos
Setelah kegiatan penyuluhan, tahap selanjutnya adalah demonstrasi pembuatan pupuk kompos dari
kotoran domba. Demonstrasi dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh di
lingkungan sekitar, seperti kotoran domba (50 kg), dedaunan kering (20 kg), tanah (10 kg), sekam padi (10 kg),
serta air secukupnya. Proses pembuatan kompos meliputi beberapa langkah, yaitu:
1. Persiapan bahan: Semua bahan dikumpulkan dan ditimbang sesuai perbandingan.
2. Pencampuran bahan: Kotoran domba dicampur dengan dedaunan kering, tanah, dan sekam padi, kemudian
disiram air hingga kadar air mencapai 50-60%.
3. Fermentasi: Campuran bahan ditutup dengan terpal dan dibiarkan selama 21-30 hari. Selama proses
fermentasi, bahan diaduk setiap 5-7 hari untuk memastikan dekomposisi merata.
4. Indikator kompos matang: Kompos dianggap matang jika berwarna cokelat gelap, tidak berbau, dan
memiliki tekstur remah.
Demonstrasi ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami secara langsung proses pembuatan pupuk
kompos dari kotoran domba serta mampu mempraktikkannya secara mandiri baik di lingkungan rumah tangga
maupun pada lahan pertanian

2.3. Diskusi dan Tanya Jawab

Tahap terakhir kegiatan adalah diskusi dan tanya jawab antara tim pelaksana dan masyarakat. Pada
tahap ini masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun pengalaman
terkait pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk kompos. Diskusi ini juga digunakan untuk mengevaluasi
tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang telah disampaikan. Selain itu, kendala yang mungkin
dihadapi dalam proses pembuatan kompos dibahas bersama untuk mencari solusi yang tepat. Melalui diskusi ini
diharapkan masyarakat semakin memahami manfaat serta cara pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba
secara efektif.

24. Instrumen Evaluasi Keberhasilan
Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu:
1. Observasi keterampilan: Tim pelaksana mengamati kemampuan peserta dalam mempraktikkan langkah-
langkah pembuatan kompos selama demonstrasi.
2. Wawancara: Wawancara singkat dilakukan dengan beberapa peserta untuk menggali lebih dalam
mengenai pengalaman mereka selama kegiatan dan rencana penerapan di masa depan.
3. Daftar hadir: Digunakan untuk memastikan kehadiran peserta selama kegiatan berlangsung.
Dengan metode yang terstruktur dan evaluasi yang komprehensif, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah kotoran domba menjadi pupuk
kompos yang bermanfaat bagi pertanian berkelanjutan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba di Desa Kosik Putih,
Kabupaten Padang Lawas Utara, dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah peternakan secara optimal. Kegiatan ini diikuti oleh
28 peserta yang terdiri dari peternak domba, petani, ibu rumah tangga, dan aparat desa, yang sebagian
besar memiliki usaha peternakan domba dan kegiatan pertanian sebagai sumber mata pencaharian.
Pelaksanaan kegiatan ini mendapat sambutan yang cukup baik dari masyarakat karena selama ini kotoran
domba belum dimanfaatkan secara maksimal dan hanya dibiarkan menumpuk di sekitar kandang ternak.
Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu sosialisasi dan penyuluhan, demonstrasi
pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba, serta diskusi dan tanya jawab bersama masyarakat. Setiap
tahapan kegiatan memberikan dampak yang berbeda dalam meningkatkan pemahaman serta partisipasi
masyarakat terhadap pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk kompos.

3.1. Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan

Tahap pertama kegiatan dimulai dengan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat Desa Kosik Putih
mengenai pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk kompos. Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan
pemahaman dasar tentang pentingnya pengelolaan limbah peternakan secara baik dan benar. Tim pelaksana
menyampaikan informasi mengenai manfaat pupuk kompos, dampak negatif limbah peternakan yang tidak
dikelola dengan baik, serta potensi kotoran domba sebagai bahan baku pupuk organik. Dijelaskan pula bahwa
kotoran domba mengandung unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang berperan dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Selain itu, pupuk
kompos juga dapat memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi lebih gembur dan mampu menyimpan air
dengan lebih baik. Namun, selama ini banyak masyarakat yang hanya menumpuk kotoran domba di sekitar
kandang atau membuangnya tanpa pengolahan, yang menyebabkan bau tidak sedap dan potensi pencemaran
lingkungan (Astuti et al., 2021).

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan.

Melalui sosialisasi ini, masyarakat mulai menyadari bahwa limbah peternakan seperti kotoran domba
sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang bermanfaat bagi tanaman. Penggunaan pupuk
kompos juga dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia yang selama ini banyak digunakan.
Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, terutama mengenai manfaat pupuk
kompos untuk kesuburan tanah, tahapan pembuatan, dan waktu yang dibutuhkan hingga pupuk siap digunakan.
Selama sesi tanya jawab, tercatat lebih dari 30 pertanyaan, termasuk pertanyaan seperti, "Bagaimana cara
memastikan kompos sudah matang dan aman digunakan?" serta "Berapa lama proses fermentasi yang ideal agar
pupuk efektif?" Salah satu peserta menyampaikan, "Saya baru paham sekarang bahwa limbah kotoran domba
bisa jadi pupuk yang sangat berguna, bukan hanya sampah." Data ini menunjukkan minat yang tinggi dari
masyarakat untuk memanfaatkan kotoran domba sebagai pupuk kompos apabila diberikan pengetahuan dan
pelatihan yang memadai, sejalan dengan temuan pada kegiatan serupa yang menunjukkan partisipasi aktif dan
peningkatan pemahaman peserta melalui sosialisasi dan pelatihan.

3.2. Demonstrasi Pembuatan Pupuk Kompos dari Kotoran Domba

Setelah kegiatan sosialisasi dan penyuluhan selesai dilaksanakan, tahap berikutnya adalah demonstrasi
pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada masyarakat mengenai proses pembuatan pupuk kompos secara praktis dan mudah diterapkan.
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Dalam kegiatan demonstrasi ini, tim pelaksana menunjukkan secara langsung tahapan-tahapan dalam
pembuatan pupuk kompos. Proses pembuatan kompos dimulai dengan menyiapkan bahan- bahan yang
diperlukan, seperti kotoran domba, dedaunan kering, sekam padi, tanah, serta air. Bahan- bahan tersebut dipilih
karena mudah ditemukan di lingkungan sekitar masyarakat sehingga proses pembuatan pupuk kompos dapat
dilakukan secara mandiri tanpa memerlukan biaya yang besar (Argianti et al., 2025).

Tahap pertama dalam proses pembuatan kompos adalah mencampurkan kotoran domba dengan bahan-
bahan lain seperti dedaunan kering dan sekam padi. Campuran bahan tersebut kemudian diaduk hingga merata.
Setelah proses pencampuran selesai, bahan kompos kemudian disusun dalam bentuk tumpukan atau
dimasukkan ke dalam wadah tertentu untuk memudahkan proses fermentasi.

Proses fermentasi merupakan tahap penting dalam pembuatan pupuk kompos. Pada tahap ini, bahan
kompos akan mengalami proses penguraian oleh mikroorganisme yang secara alami terdapat dalam bahan
organik. Proses ini membutuhkan waktu tertentu hingga bahan kompos berubah menjadi pupuk yang matang
dan siap digunakan.

Selama proses demonstrasi berlangsung, masyarakat diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
proses pencampuran bahan kompos. Sebanyak 28 peserta berhasil membuat dua tumpukan kompos dengan
masing-masing tumpukan memiliki berat sekitar 50 kg. Bahan yang digunakan terdiri dari kotoran domba segar,
dedaunan kering, tanah, sekam padi, dan air, yang dicampur hingga merata dengan kadar air mencapai 50-60%.
Proses fermentasi direncanakan berlangsung selama 21-30 hari dengan pengadukan setiap 5-7 hari untuk
memastikan dekomposisi berjalan optimal. Indikator keberhasilan yang diamati selama praktik adalah
kemampuan peserta dalam mengikuti langkah-langkah pembuatan kompos, seperti pencampuran bahan dan
pengaturan kelembapan. Sebagai tindak lanjut, peserta diminta untuk memantau perkembangan tumpukan
kompos hingga matang, dengan panduan dari tim pelaksana mengenai ciri-ciri kompos matang, yaitu berwarna
cokelat gelap, tidak berbau, dan memiliki tekstur remah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya
memahami teori, tetapi juga memiliki pengalaman praktik langsung yang dapat diterapkan secara mandiri di
lingkungan mereka.

Selain itu, masyarakat juga diberikan penjelasan mengenai cara merawat kompos selama proses fermentasi
berlangsung. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan kompos antara lain menjaga
kelembapan bahan kompos, melakukan pembalikan tumpukan kompos secara berkala, serta memastikan bahwa
proses penguraian berlangsung dengan baik.

Melalui kegiatan demonstrasi ini, masyarakat dapat memahami bahwa pembuatan pupuk kompos dari
kotoran domba sebenarnya tidak terlalu sulit dan dapat dilakukan dengan menggunakan bahan-

bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Dengan demikian, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan
limbah peternakan secara lebih produktif dan bermanfaat bagi kegiatan pertanian.

3.3 Diskusi dan Tanya Jawab dengan Masyarakat

Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah diskusi dan tanya jawab antara tim pelaksana dan masyarakat Desa
Kosik Putih. Kegiatan diskusi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman masyarakat
terhadap materi yang telah disampaikan serta memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
menyampaikan pertanyaan atau kendala yang mungkin dihadapi dalam proses pembuatan pupuk kompos.

Dalam kegiatan diskusi ini, beberapa masyarakat menyampaikan bahwa selama ini mereka belum pernah
mencoba mengolah kotoran domba menjadi pupuk kompos karena kurangnya pengetahuan mengenai cara
pengolahannya. Selain itu, sebagian masyarakat juga mengungkapkan kekhawatiran mengenai proses
pembuatan kompos yang dianggap memerlukan waktu yang cukup lama.(Kusuma et al., 2025)

Tim pelaksana kemudian menjelaskan bahwa meskipun proses pembuatan kompos membutuhkan waktu
tertentu, manfaat yang diperoleh dari penggunaan pupuk kompos sangat besar bagi kegiatan pertanian. Pupuk
kompos tidak hanya membantu meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah
serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanaman.

Melalui kegiatan diskusi ini, masyarakat juga diberikan berbagai solusi terkait kendala yang mungkin
dihadapi dalam proses pembuatan kompos. Misalnya, cara menjaga kelembapan bahan kompos, cara mengatasi
bau yang muncul selama proses fermentasi, serta cara mengetahui apakah kompos sudah matang dan siap
digunakan.

Kegiatan diskusi berlangsung secara interaktif dan menunjukkan adanya komunikasi yang baik antara tim
pelaksana dan masyarakat. Banyak masyarakat yang menyatakan ketertarikannya untuk mencoba membuat
pupuk kompos dari kotoran domba di lingkungan rumah mereka masing-masing.

3.4 Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba memberikan
beberapa dampak positif bagi masyarakat Desa Kosik Putih. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah
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meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah peternakan sebagai pupuk organik.

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dengan mengelola limbah peternakan secara lebih baik. Masyarakat mulai memahami bahwa kotoran
domba yang selama ini dianggap sebagai limbah ternyata memiliki nilai manfaat yang cukup besar apabila diolah
dengan benar.(Istigomah et al., 2024)

Dari sisi ekonomi, pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk kompos berpotensi memberikan nilai
tambah bagi masyarakat. Sebagai ilustrasi potensi manfaat ekonomi, harga pupuk kandang olahan di pasaran
berkisar antara Rp1.500-Rp3.000 per kilogram, sehingga setiap 100 kg kompos yang dihasilkan berpotensi
menghemat atau menghasilkan pendapatan senilai Rp150.000-Rp300.000. Selain itu, penggunaan pupuk
kompos dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang harganya relatif lebih mahal. Namun
demikian, potensi manfaat ekonomi ini belum diukur secara langsung dalam kegiatan pengabdian ini dan perlu
dikaji lebih lanjut melalui analisis usaha yang sistematis (Rosmala et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan antusiasme peserta selama kegiatan, sosialisasi dan pelatihan ini
menunjukkan indikasi positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat mengenai
pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba. Hal ini tercermin dari aktifnya peserta dalam sesi diskusi dan
tanya jawab, serta hasil wawancara singkat yang menunjukkan bahwa peserta mampu menjelaskan kembali
tahapan-tahapan pembuatan kompos yang telah disampaikan, mulai dari persiapan bahan, proses fermentasi,
hingga indikator kompos yang sudah matang. Selain itu, sebagian peserta juga menunjukkan kemampuan untuk
mempraktikkan langkah-langkah dasar pembuatan kompos secara langsung dengan bimbingan tim pelaksana.
Meskipun demikian, evaluasi yang lebih terstruktur dan pemantauan berkelanjutan masih diperlukan untuk
mengukur secara lebih akurat peningkatan pemahaman peserta serta dampak jangka panjang kegiatan ini.
Diharapkan ke depan masyarakat Desa Kosik Putih dapat terus mengembangkan kegiatan ini sehingga
pemanfaatan limbah peternakan memberikan manfaat yang lebih besar bagi kesejahteraan masyarakat dan
kelestarian lingkungan.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi di Desa Kosik

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari kotoran domba di Desa Kosik Putih
Kabupaten Padang Lawas Utara telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah peternakan. Melalui kegiatan ini, masyarakat
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan kotoran domba secara tepat agar dapat
memberikan manfaat bagi lingkungan dan kegiatan pertanian. Sosialisasi yang dilakukan mampu menumbuhkan
kesadaran masyarakat bahwa kotoran domba tidak hanya menjadi limbah yang dapat mencemari lingkungan,
tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos yang memiliki nilai guna tinggi.

Selain itu, kegiatan demonstrasi pembuatan kompos memberikan pengalaman langsung kepada
masyarakat mengenai tahapan-tahapan dalam proses pengolahan kotoran domba menjadi pupuk kompos.
Dengan adanya praktik langsung, masyarakat dapat memahami secara lebih jelas cara pembuatan kompos yang
sederhana dan mudah diterapkan menggunakan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Kegiatan
diskusi dan tanya jawab juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk menyampaikan pertanyaan serta
memperoleh solusi terhadap kendala yang mungkin dihadapi dalam proses pembuatan kompos.

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk memanfaatkan kotoran
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domba secara lebih optimal sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah, mendukung pertanian
berkelanjutan, serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat Desa Kosik Putih.
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